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Abstrak

Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional, kebanyakan Negara-negara berkembang atau maju menjadikan
bahasa Inggris menjadi bahasa kedua dalam melakukan komunikasi sehari-hari. Salah satu alasan pembelajaran
bahasa Inggris menjadi penting untuk dipelajari. Dengan memberikan pelajaran bahasa Inggris sejak dini, sebagai
pondasi awal untuk mengembangkan pendidikan bahasa Inggris merupakan salah salah cara untuk bersaing Bangsa
ini di rana dunia Internasional. Pembahasan yang cukup urgent pada bahasa Inggris adalah bagaimana cara membuat
kalimat yang baik dan benar, sesuai dengan rule dalam kaidah bahasa Inggris. Pembelajaran tersebut ada di
pembahasan Tenses, Tenses adalah aturan penulisan kalimat dari subject verb (Kata kerja) object atau keterangan
yang sesuai dengan kondisi waktu yang terjadi (masa sekarang, lampau atau yang akan datang). Supaya pembelajaran
tidak membosankan, media yang akan di gunakan berbasis website dan Android, agar lebih interaktif dan belajar
bahasa Inggris menyenangkan. Website sebagai pengelola data atau informasi agar pembelajarannya dinamis dan
Android sebagai media menampung hasil dari website. Kolaborasi ini akan membuat pembelajaran lebih cepat,
interaktif’ dan berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini adalah membangun dan merancang aplikasi web dan android
tentang pembahasan Grammar Tense Rules secara cepat dan benar.

Kata Kunci: Bahasa Inggris.Tense rules, Website, Android .

Abstract

English is an international language, most developing or developed countries make English a second language in
daily communication. One of the reasons learning English is important to learn. By providing English lessons from
an early age, as the initial foundation for developing English language education is one way to compete with this
Nation in the international world. The urgent discussion in English is how to make good and correct sentences,
according to the rules of English. This learning is in the discussion of tenses, tenses are the rules for writing
sentences from subject verb (verb) objects or information that are in accordance with the conditions of the time that
occur (present, past or future). So that learning is not boring, the media that will be used are website and Android
based, so that it is more interactive and learning English is fun. Website as a data or information manager so that
learning is dynamic and Android as a medium for accommodating the results of the website. This collaboration will
make learning fuster, more interactive and sustainable. The results of this study are to build and design web and
android applications regarding the discussion of Grammar Tense Rules quickly and correctly.

Keywords: English, Tense rules, Website, Android

Pendahuluan

Mungkin kita pernah mendengar pribahasa bahwasanya “Language is key 1o open window of
world” (Bahasa adalah kunci untuk membuka jendela dunia). Secara logika memang benar dengan bahasa
kita dapat pergi kemana saja, dapat berkomunikasi dengan orang asing, sehingga adat istiadat, kebiasan
tata karma bisa dengan cepat kita kuasai. Mungkin sulit bahkan mustahil untuk mengetahui semua bahasa
pada dunia ini. Akan tetapi ada satu bahasa yang mayoritas digunakan oleh kebanyakan Negara yaitu
Bahasa Inggris. Karena bahasa tersebut adalah English as an international language[l], artinya dengan
bisa menggunakan bahasa Inggris dapat berkomunikasi dengan orang asing. Menurut orang Arab, konsep
belajar bahasa dengan cara menghafal [2], terutama pada bagian Vocabulary (Kosa Kata). Setelah bagian
tersebut dilewati maka selanjutnya adalah Tata Bahasa (Grammar). Terdapat banyak bagian dari tata
bahasa Inggris dari paling dasar sampai tingkat advance, dimulai dari kata, klausa, kalimat dan paragraf.
Dari keempat tersebut yang cukup membingungkan adalah kalimat, karena penerapan kalimat
menyesuaikan dengan waktu diantaranyan waktu lampau, sekarang dan yang akan dallamg.émbelajamn
tersebut dalam Grammar (Tata Bahasa) Bahasa Inggris disebut dengan penggunaan Tenses. Tenses adalah




salah satu ilmu yang mempelajari kalimat dalam bahasa Inggris [3], secara umum tenses ada 12 formula,
meski ada yang mengatakan bahwa sampai 16 formula. Pembelajaran tenses akan lebih menyenangkan
jika dibuat bukan secara konvensional akan tetapi menggalbungdn dengan perkembang teknologi yaitu
menggunakan media website dan android atau secara online. Penggunaan media pembelajaran online
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Inggris yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
penggunaan media pembelajaran offline [4]. Dengan adanya aplikasi online tersebut peserta didik tingkat
elementary (SD/MI) memiliki cepat pemahaman tentang tata bahasa dalam bahasa Inggris khusus
pelajaran tentang Tenses secara cepat dan dapat dipraktekan dalam membuatan kalimat atau secara
komunikasi, karena praktek lebih lama ingatnya dari pada teori [5]. Maka dari itu, fokus penelitian ini
pada pembelajaran tenses secara cepat dan tepat pada tingkat pendidikan dasar, sehingga menjadi pondasi
untuk bersangi dengan Negara maju.

Penelitian Terkait

Penelitian terkait pertama tentang Aplikasi Media Pembelajaran Tenses Bahasa Inggrsi berbasis
Android [6]. Grammar atau tata bahasa merupakan bel;lj; pokok dalam bahasa Inggris dasar, salah
satu pembelajarannya adalah Tenses, tenses yang dipakai Present Tense, Past Tense, Future Tense dan
Past Future Tense. Perancangan sistemnya menggunakan UML (Unified Modeling Language) lebih detail
mengarah pada Use Case Diagram, Activity Diagram dan Squence Diagram. Hasil dari penelitian ini
telah dirancang dan dibuat aplikasi Pembelzljan Tenses Bahasa Inggrsi berbasis Android.

Penelitian berikutnya dengan judul Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Bahasa Inggris Pada
Handphone dengan J2ZME [7]. Perkembangan bahasa Inggris sudah seolah-olah menjadi bahasa kedua
Selil]ilhalhilSil Inggris di masyarakat, karena pentingnya penggunaan bahasa Inggris yang digunakan di
semua bidang seperti percakapan, pendidikan, perdagangan dan lain-lain. Maka dari itu, bahasa inggris
penting untuk dipelaji. Alur sistem pada penelitian ini di gambarkan oleh flowchart. Dan hasilnya telah
dirancang dan dibuat Aplikasi Pembelajaran Bgdsa Inggris Pada Handphone dengan J2ME.

Penelitian berikutnya dengan judul Pengguna@d Multimedia Interaktif dan e-Learning untuk
Meningkatkan Hasil Pembelajaran Bahasa Inggris [8]. Pendidikan yang bermutu adalah suatu tentutan
untuk menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing di rana dunia global. Dengan
memanfaatkan teknologi maka pembelajaran tidak terbatas tempat dan waktu, sehga dapat
meningkatkan siswa untuk melakukan pembelajaran tanpa adanya batasan, maka dari itu Penggunaan
Multimedia Interaktan e-Learning untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran Bahasa khususnya Inggris
sangat dibutuhkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Model yang digunakan adalah quasi experimental design. Bentuk quasi eksperimental design
dalam pcnclit ini dikhususkan pada pola TimeSeries Design. Hasil dari penelitian ini menghasilkan
pembelajaran Multimedia Interaktif Dan e-Learning untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran Bahasa
Inggris.

Landasan Teori

Tenses

Menurut New Grolier Webster (1972: 1013) tense berarti bentuk kata kerja yang menunjukkan waktu
tindakannya atau keadaan keberadaan atau rangkaian bentuk-bentuk yang menunjukkan waktu tertentu
[9]. Di lain kata, tense adalah bentuk infleksi dalam kemerosotan kata kerja yang menunjukkan waktu
sepenmlsa lalu, sekarang atau masa depan.

Web bootstrap

Pada offisial web resmi bootsrap https://getbootstrap.com/, Bootstrap adalah framework front-end
HTML, CSS, dan Javascript populer yang dirancang dan dibuat untuk mengembangkan situs web
responsif. Dipenjelas dari suatu jurnal Bootstrap digunakan untuk membangun front end situs web yang
menyediakan perilaku responsive [10]. Syarat menggunakan Bootstrap harus menggunakan html 5, dan
dilink-kan dengan framework yang dimiliki oleh bootstrap tersebut. Pembuat desain lebih cepat dan lebih
mudah sehingga jika melakukan pengembangan front end akan lebih efesien, efektif dan cepat.

Android

Android adalah sistem operasi Open Source yang didasarkan pada Kernel Linux, dan dirancang
terutama untuk Linux perangkat seluler layar sentuh seperti ponsel cerdas dan tablet [ 11]. Dengan adanya
Android, semua kalangan akan mudah dalam mengaksesnya, karena zaman sekarang semua kalangan
menggunakan Mobile phone.

Framework Codeigniter

Codeigniter adalah aplikasi open source dalam bentuk kerangka kerja dengan model MVC (Model.
View, Controller) untuk membangun situs web yang dinamis [12]. Menggunakan PHP Codeigniter akan
memudahkan pengembang untuk membuat web aplikasi dengan cepat dan mudah dibandingkan dengan
membuat dari awal. Dengan menggabungkan Framework Codeigniter dan Bootstrap untuk front end-nya,




website akan lebih bagus dengan tampilan yang responsif dan sintak sudah menggunakan konsep MVC
(Model View Controller). Dan konsep tersebut dalam pengembangannya lebih mudah dan bisa
berkelanjutan jika menambahkan fitur lainnya

Metode Penelitian

Metode penelitan yang digunakan untuk merancang dan membug Pembelajaran cepat English

Grammar Tense Rules dengan penerapan Kolaborasi Website dan Android, sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

Penelitian Awal

Penelitian awal akan dilakukan oleh ketua dan anggota penelitian di MIA (Madrasaih Ibtidaiyah Al-
Islamia) dengan Bapak Bambang selaku Kepala sekolah. Tujuan awal ke pihak Kepala Sekolah untuk
mendapatkan ijin dalam melakukan penelitian di sekolah tersebut melalui proses wawancara dan

opsetvas entatg moeael durmedal pempd dpran  pasasa U hgens tautusnya o' tmaen Lefgnunar fenses.
Langkah awal melihat kondisi dan memhami metode yang diajarakan di sekolah tersebut. Setelah
mendapatkan kondisi dan metode akan mengarah pada perumusan dan tujuan penelitian.

Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Kegiatan ini dilakukan oleh ketua dan anggota penelitian. Dari hasil wawancara dan obsevasi pada
penelitian awal, ada beberapa permasalahan yang harus diselesakan dengan sistem yang terorganisir
dengan baik dan terencana. Metode pengajaran masih berkonsep konseptual, bergantung pada guru di
kelas. Dengan adanya aplikasi ini, dapat mempermudah pemahaman tentang fenses secara cepat. benar
dan tepat serta terbatas tempat dan waktu. Hal ini pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu
menggunakan media berupa website pembelajaran, yang sudah pasti responsive. Dengan sudah memilik
fitur-fitur pengajaran berupa video dan pdf atau text, dimana setiap siswa dapat memberikan komentar
pada setiap materi baik video atau text. Maka akan tercipta atmosfir diskusi yang secara materi
pembahasana. Tahap pertama menggunakan website, karena lebih mudah dan gampang dalam segi
pengaksesan materi.




Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan oleh ketua dan anggota penelitian. Pengumpulan data pada bagian ini
merupakan tindak lanjut dari wawancara dan observasi pada penelitian awal, yang ditunjang dengan studi
literatur. Studi  literatur merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mempelajari dan memahami
Pembelajaran cepat English Grammar Tense Rules dengan penerapan Kolaborasi Website dan Android.
Dari buku, jurnal video tutorial dan hal terkait sesuai target menyelesaikan aplikasi tersebut.
Perancangan Sistem

Proses perancangan Sistem dilakukan oleh ketua penelitian. Perancangan sistem yang dimaksud
adalah pcrancangaréistcm Pembelajaran cepat English Grammar Tense Rules dengan penerapan
Kolaborasi Website dan Android secara konseptual dan logis. Perancangan sistem yang dimaksud
meliputi tiga aspek penting yaitu (1) perancangan database sebagai basis penambangan data; (2)
perancangan antar muka perangkat lunak yang dibangun dan (3) perancangan algoritma program.
Terdapat dua sistem yang akan digunakan tentunya secara berkala,pertama media website, dan kedua
android. Tahapan-tahapan pengembangan akan dimulai dari pembelajaran menggunakan media web,
yang sudah pasti responsive. Dengan sudah memilik fitur-fitur pengajaran berupa video dan pdf atau text,
dimana setiap siswa dapat memberikan komentar pada setiap materi baik video atau text. Maka akan
tercipta atmosfir diskusi yang secara materi pembahasana. Tahap pertama menggunakan website, karena
lebih mudah dan gampang dalam segi pengaksesan materi. Dan setelah materi ada Quis yang
berhubungan dengan materi tersebut. Kemudian tahap berikutnya akan menggunakan media android
yang dapat diinstall di smartphone, dengan media tersebut akan lebih mudah dan interaktif antara guru
dan siswa.

Implementasi Rancangan.

Implementasi Rancangan dilakukan oleh ketua penelitian. Tahapan ini adalah pcugn-diugim
aplikasi, sintak, algoritam dan desain inferface yang sesual dengan perancangan sistem. Sehingga
terbangun sebuah aplikasi untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini. Dalam merancang dua
sistem tersebut yaitu website dan android, yang memiliki integrasi database. Jadi pengaksesan terdapat
dua sisi bisa di smartphone atau di webiste, jika menggunakan media webiste maka cukup melakukan
login dan pembelajaran Tenses sudah dapat dinikmati.

Pengujian Sistem

Ketua dan anggota penelitian melakukan kegiatan ini. Menguji aplikasi dengan cara uji coba sistem.
Jika sesual maka dilanjutkan jika tidak maka kembali perancangan sistem sampai sesuai dengan yang
dirancakan. Proses tahapan ini menggunakan uji coba langsung ke siswa dan menanyakan kekurangan
dari sistem tersebut. Media pertama akan menggunakan webiste, secara berkalai atau berikutnya akan
menggunkan media android. Dalam tahapan ini akan melibatkan peran orang tua, sebagai kontrolling dan
ﬁngalwalsam terhadap siswa.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh ketua dan anggota penelitian. Kesimpulan didapat dari
aplikasi dan proses penelitian yang dilakukan dan tidak lanjut dari penelitian akan menjadi saran yang
akan lebih dikembangkan lagi oleh penelitian berikutnya. Indikator pencapaian dan target luaran
penelitian ini adalah membuat aplikasi Pembelajaran cepat English Grammar Tense Rules dengan
penerapan Kolaborasi Website dan Android adalah memberikan pemahaman secara cepat, tepat dan benar
sesual yang di targetkan. Kesimpulan ini diambil dari beberapa proses dari kedua sistem tersebut baik
Website dan Android. Dan menerima saran agar pengambanganya lebik baik dan menjadik flatform yang
membantu memberikan pemahaman secara praktek da teori.

Hasil dan Pembahasan

Cara Cepat Rules Tenses

Tata bahasa mengambil peran penting dalam pembelajaran bahasa Inggris. Dalam pembelajaran
bahasa Inggris gramatikal, terdapat banyak kesulitan untuk diajarkan. Salah satu kesulitan itu adalah
aturan atau pola yang sulit dihafal [13]. Terdapat 16 tenses pada grammar bahasa Inggris [14]. Terdapat




tenses 5 dasar dalam grammar, yaitu Present Tense, Past Tense, Continous Tense, Future Tenses dan
Perfect Tense [15]. D1 setiap kelima fenses tersebut terdapat kata Kunci [16] seperti tabel di bawah
berikut:

Tabel 1. Dasar inti pada renses awal

NO Tenses Kata Dasar

1. Persent Tense Verbs 1 atau am, are dan
is

2. Past Tense Verbs 2 atay was, were

3. Future Tense Will atau shall

4, Continous Tense | To be (am, are dan is) +
Verb +ing

5. Perfect Tense Has/have dan V3

Dari tabel di atas akan di pola dengan menggunakan aturan dalam penulisan. Terdapat tiga
perubahan penulisan dalam verb atau kata kerja baik itu regular ataupun irregular verb[17], disebut
verbl, verb2 dan verb3[18]. Tabel inti pada tenses dasar akan digabungkan menjadi satu dengan
memenuhi kebutuhan verb 1.2 dan 3. Aturannya akan tertuangkan dalam tulisan tabel dibawah:

Tabel 1. Perubahan pada renses awal ke verb 1 2 dan 3

NO Tenses Kata Dasar Verbl Verb2 Verb3
1. Persent Tense | Verbs 1 atau am, are dan | Verb (s/es) Were /was Been
is

2. Past Tense Verbs 2 atay was, were Verb (s/es) ‘Were /was Been
3. Future Tense Q'H atau shall ‘Will atau Shall | Would/Should ‘Would/Should
4, Continous To be (am, are dan is) + | am, are dan is | Were /was Being

Tense Verb +ing atau be
5. Perfect Tense | Has/have dan V3 Has/have Had Had

Dari aturan pada tabel 2 perubahan pada renses awal ke verb 1,2 dan 3 akan digabungkan
dengan sifat dasar dari lima tenses, dengan cara ini akan lebih mudah dalam mendapatkan hasil yang
tepat tanpa menghafalnya. Contoh rumus dari menetukan rumus atau rules dari present perfect continous
Tenses dan past perfect continous Tenses. Dalam menentukan rumus di atas akan menggunakan cara
cepat, lebih detailnya perhatikan gambar sebagai berikut:

present perfect continous Tense

Verbl Have + V3 Be + Ving
N
/
a|/_) \_\’f—‘

Have Been Ving

Gambar 2. Cara cepat mendapatkan rumus present peirfect continous Tenses

past perfect continous Tense

Have + V3 Be + Ving

LYJ

Been

Verb2

Had

Gambar 3. Cara cepat mendapatkan rumus past perfect continous Tenses

Ving




Keterangan dari gambar 2 hasil rules tenses-nya menjadi Subject + Have + Been Ving dan
gambar 2 Subject + Had + Been + Ving. Penjelasanya pada gambar 3, Verb 1 dari have tetap have atau
has. sesual pada tabel 2 Perubahan pada tenses awal ke verb 1.2 dan 3. Menggunakan Have aturannya
jika tiga tenses dasar, maka yang dipakai adalah Have. Kemudian Verb 3 dari be atau is, am, are adalah
Been sesuai tabel 2, dan Ving otomatis turun, begitu juga penyelesaian pada gambar 2. Kemudian cara
tersebut akan di kolaborasikan dengan e-learning.

Implementasi Ke e-Learning

Kemudian cara tersebut akan dikolaborasikan dengan implemenasi e-learning. Hal tersebut akan
mendapatkan dua hal keuntungan yang pertama, pembelajaran berupa daring tanpa adanya batasan ruang
dan waktu[19], keutungan pertama sangat efektif pada masa pandemik COVID-19, yang di mana harus
Jjaga jarak dan tidak boleh berkerumunan dan yang kedua mendapatkan konsep metode tersebut tanpa
perlu menghafal 16 fenses cukup tahu perubahan verb seperti tabel di atas. Desain sistem database e-
learning-nya, secara ERD (Entity Relationship Diagram).

.?)

— x)
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Gambar 4. ERD e-Learinig cara cepat belajar Rules Tenses

Keterangan dari gambar di atas, banyak entitas siswa bisa mengambil entitas materi sehingga relasi
many to one. entitas siswa bisa mengerjakan banyak entitas soal dan 1 entitas soal bisa dikerjakan banyak
entitas siswa sehingga relasi many to many. Entitas guru bisa menyusun banyak entitas materi sehingga
one to many. Entitas guru bisa membuat banyak entitas soal sehingga relasi one to many. Peletakan
konsep metode cepatnya terdapat entitas materi. Artian siswa secara umum, bisa mahasiswa, santri atau
peserta didik. Implementasi aplikasi terdiri dari dua sistem secara besaran yaitu tampilan website-nya dan
tampilan Android Tampilan website-nya sebagai berikut:

Gambar 5. Implementasi Tampilan e-Leaming website




Tampilan website sudah lengkap dengan menu penilaian, Refensi dan login untuk dapat
mengakses pembelajaran tentang rules tenses secara cepat dan mudah tanpa menghafalnya. Kemudian
pada Android-nya sebagai berikut:

#3_og in Admin e-Leaming

Log in

<> by Tim

Gambar 6. Implementasi Tampilan e-Leaming android Login

Tampilan Android awalnya seperti gambar di atas, Jika berhasil login maka, akan tampil menu
utama android dan jika gagal tidak dapat masuk ke sistem. Dan dapat mengelolah aplikasi serta
menikmati konsep cepat memahami rules tenses.

r ° Abdullah Anis ~

Welcome back Anis!

Gambar 7. Implementasi Tampilan e-Leamning android Menu Utama

Tampilan utama android, dengan demikian belajar cepat rules tenses dengan penerapan website
dan android dapat membantu meningkatkan pemahaman pembelajaran fenses tanpa menghafal rumus-
rumus fenses. Dan dengan memanfaatkan aplikasi daring, tentunya lebih mempermudah dalam belajar
bahasa inggris pada masa pandemik COVID-19 tanpa batasan ruang dan waktu baik pendidik atau peserta
didik.




Kesimpulan

Dari hasil penelitian telah dihasilkan pembelajaran cepat English Grammar Tenses Rules dengan
penerapan kolaborasi Website dan Android. Sistem pembelajaran cepat dihasilkan dari 5 dasar renses,
yaitu present, past, continous, future dan perfect tenses. Dimana setiap fenses tersebut memilik nilai inti,
kemudian nilai inti tersebut akan diterapkan ke verb 1, 2 dan 3. Sehingga jika gabung menjadi tenses yang
sesuai dengan keinginan. Dan metode tersebut akan diterapkan ke media website dan android seperti e-
Learning. Maka dari itu, terdapat 2 manfaat pertama pembelajan tercipta tanpa adanya batasan ruang dan
waktu bisa dimana saja, hal tersebut cocok untuk kondisi pandemik COVID-19 pada saat ini. Kemudai
yang kedua, tanpa harus menghafal 16 tenses, cukup memahami metode tersebut, secara otomatis paham
dan tahu grammar bahasa 16 tenses.
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